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Abstract.

This study is grounded in the Theory of Planned Behavior and Social Exchange Theory, which explain
that job satisfaction and organizational commitment influence auditors’ turnover intention, both directly
and indirectly through auditor performance as a form of social exchange between individuals and
organizations. The population of this study consists of auditors working at Public Accounting Firms in
Semarang. The sample comprises 107 auditors from 10 Public Accounting Firms, selected as respondents.
Data were collected using questionnaires, and the analytical technique employed was path analysis using
a multiple linear regression model. The results indicate that job satisfaction and organizational
commitment have a positive and significant effect on auditor performance. Furthermore, auditor
performance has a negative and significant effect on turnover intention. Job satisfaction and
organizational commitment are also found to have a negative and significant effect on turnover intention.
Mediation analysis using the Sobel test demonstrates that auditor performance significantly mediates the
relationship between job satisfaction and turnover intention, as indicated by a one-tailed probability
value of 0.000 (< 0.05). Similarly, auditor performance is proven to significantly mediate the effect of
organizational commitment on turnover intention, with a one-tailed probability value of 0.000 (< 0.05).
Theoretically, this study contributes by reinforcing the role of auditor performance as a mediating
variable in the relationship between job satisfaction, organizational commitment, and turnover intention,
thereby supporting the applicability of the Theory of Planned Behavior and Social Exchange Theory in
the context of auditors working in Public Accounting Firms.
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Abstrak.

Penelitian ini didasarkan pada Theory of Planned Behavior dan Social Exchange Theory yang
menjelaskan bahwa kepuasan kerja dan komitmen organisasi memengaruhi turnover intention auditor,
baik secara langsung maupun tidak langsung melalui kinerja auditor sebagai bentuk pertukaran sosial
antara individu dan organisasi. Populasi penelitian mencakup auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan
Publik (KAP) di Semarang, dengan sampel sebanyak 107 auditor dari 10 KAP. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan kuesioner, sedangkan teknik analisis data menggunakan analisis jalur (path
analysis) dengan model regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja
dan komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor. Selanjutnya,
kinerja auditor berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intention. Selain itu, kepuasan
kerja dan komitmen organisasi juga terbukti berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover
intention. Pengujian variabel mediasi menggunakan uji Sobel menunjukkan bahwa kinerja auditor secara
signifikan memediasi pengaruh kepuasan kerja terhadap turnover intention, dengan nilai one-tailed
probability sebesar 0,000 (< 0,05). Hasil serupa juga ditemukan pada pengaruh komitmen organisasi
terhadap turnover intention yang dimediasi oleh kinerja auditor. Secara teoretis, penelitian ini
berkontribusi dengan memperkuat peran kinerja auditor sebagai variabel mediasi dalam hubungan
antara kepuasan kerja, komitmen organisasi, dan turnover intention, serta mendukung relevansi Theory
of Planned Behavior dan Social Exchange Theory dalam konteks perilaku auditor di Kantor Akuntan
Publik.
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1. LATAR BELAKANG

Turnover intention didefinisikan sebagai kesadaran dalam diri seseorang untuk
meninggalkan suatu organisasi yang ada saat ini, atau dengan arti lain seseorang
bersusaha mencari tempat kerja yang baru (Tett & Meyer, 1993). Perilaku karyawan
yang berpindah kerja tidak hanya terjadi di perusahaan saja tetapi organisasi akuntan
publik pun mengalaminya. Turnover intention auditor merupakan salah satu perilaku
karyawan yang dapat merugikan perusahaan. Ketika turnover tinggi maka, akan
berdampak pula pada hasil pekerjaan suatu perusahaan.

Tingginya tingkat turnover auditor berdampak negatif terhadap keberlanjutan
organisasi, karena organisasi harus menanggung biaya pelatihan, kehilangan
pengetahuan institusional, serta menurunnya produktivitas (Suwandi & Indrianto, 1999).
Penelitian Sulistiyo (2016) mencatat bahwa lebih dari 56% auditor di Indonesia pernah
mengalami perpindahan kerja, dengan frekuensi terbanyak antara satu hingga tiga kali.

Penelitian oleh (Murdani & Fachrurrozie, 2025) menemukan bahwa kepuasan
kerja berpengaruh positif signifikan terhadap niat auditor untuk berpindah kerja di kantor
akuntan publik di Semarang 45,83% . Hasil ini menegaskan bahwa dinamika lingkungan
kerja lokal masih memengaruhi keputusan auditor untuk meninggalkan organisasi,
memperlihatkan bahwa fenomena turnover masih relevan dalam konteks saat ini

Meskipun sejumlah penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja dan
komitmen organisasi merupakan determinan utama furnover intention, temuan empiris
yang ada belum menunjukkan hasil yang konsisten. (Gusrianto et al., 2014) serta
Setiyanto dan (Setiyanto & Hidayati, 2017) membuktikan bahwa komitmen organisasi
berpengaruh signifikan terhadap turnover intention. Namun, hasil berbeda ditemukan
oleh (Sulistyawati et al., 2014) yang menunjukkan bahwa komitmen organisasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap niat berpindah kerja auditor. Perbedaan hasil penelitian
(research gap) tersebut membuka peluang untuk memasukkan kinerja auditor sebagai
variabel mediasi. Auditor dengan kepuasan kerja tinggi cenderung menunjukkan kinerja
yang baik (Rosita & Yuniati, 2016), dan auditor dengan kinerja tinggi biasanya memiliki
tingkat turnover intention yang rendah (Afsar et al., 2017). Dengan demikian, kinerja

auditor berpotensi menjadi mekanisme yang menjelaskan hubungan antara kepuasan
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kerja, komitmen organisasi, dan turnover intention. Penelitian ini penting dilakukan
mengingat peran strategis auditor dalam menjaga kualitas pelaporan keuangan serta

kepercayaan publik terhadap profesi akuntan.

2. KAJIAN TEORITIS
2.1. Teori Harapan (Expectancy Theory)

Teori harapan (Vroom, 1964) menjelaskan bahwa seseorang akan termotivasi
untuk bekerja keras apabila ia percaya bahwa usahanya akan menghasilkan kinerja yang
baik dan kinerja tersebut akan memberikan hasil yang diinginkan. Dalam konteks ini,
auditor dengan tingkat harapan tinggi terhadap hasil kerjanya akan termotivasi untuk
berkinerja lebih baik, yang pada akhirnya menurunkan niat berpindah kerja.

2.2. Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja adalah keadaan emosional positif yang dihasilkan dari penilaian
terhadap pengalaman kerja seseorang (Robbins & Judge, 2020). Auditor yang puas
terhadap pekerjaannya cenderung menunjukkan loyalitas tinggi dan keinginan rendah
untuk meninggalkan organisasi (Riadi, 2020).

2.3. Komitmen Organisasi

Komitmen organisasi adalah tingkat di mana individu mengidentifikasi dirinya
dengan organisasi dan berupaya mempertahankan keanggotaannya (Allen & Meyer,
1997). Karyawan dengan komitmen tinggi biasanya menunjukkan kesetiaan yang kuat
dan enggan untuk keluar dari organisasi (Mowday et al., 2018).

2.4. Kinerja Auditor

Kinerja auditor menggambarkan sejauh mana auditor mampu melaksanakan
tugas audit secara profesional, efektif, dan efisien (Bernardin & Russell, 2013). Kinerja
yang tinggi menandakan kemampuan dan motivasi auditor untuk menghasilkan audit
berkualitas (Armstrong & Taylor, 2021).

2.5. Turnover Intention

Turnover intention merupakan kecenderungan individu untuk meninggalkan
organisasi (Mobley, 1986). Faktor-faktor seperti stres kerja, kepuasan kerja rendah, dan
komitmen organisasi yang lemah menjadi pemicu utama meningkatnya turnover

intention (Raza et al., 2021).
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2.6. Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran yang dapat disusun berdasakan telaah teori dan penelitian

terdahulu sebagai acuan sebagai berikut :

Gambar 2.3
Kerangka Pikir Penelitian
) H6 -
Kepuasan Kerja
(X1)
Kinerja m Turnover
Auditor »| Intention
YD) (Y2)
A A
H2 + .
Komitmen
Organisasi o
(X2) ~.H7 -

Hipotesis Penelitian
Berdasarkan latar belakang, kajian teoritis dan penelitian terdahulu maka hipotesis dalam

penelitian ini adalah:

HI : Kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja auditor.

H2 :  Komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor.

H3 :  Kinerja auditor berpengaruh negatif terhadap turnover intention.

H4 . Kepuasan kerja berpengaruh negatif terhadap turnover intention.

HS5 :  Komitmen organisasi berpengaruh negatif terhadap turnover intention.

H6 : Kinerja auditor memediasi pengaruh kepuasan kerja terhadap turnover
intention.

H7 : Kinerja auditor memediasi pengaruh komitmen organisasi terhadap turnover
intention.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatori. Populasi
penelitian adalah seluruh auditor yang bekerja pada 10 Kantor Akuntan Publik di Kota
Semarang dengan jumlah responden sebanyak 107 orang. Data dikumpulkan melalui

kuesioner dengan skala Likert 1-5. Analisis data dilakukan menggunakan SPSS untuk
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uji validitas, reliabilitas, regresi berganda, dan asumsi klasik; serta uji Sobel untuk

menguji efek mediasi. Variabel dalam penelitian ini yang digunakan:

1. Kepuasan Kerja (Xi1): kepuasan terhadap pekerjaan, gaji, promosi, supervisi, dan
rekan kerja.

2. Komitmen Organisasi (Xz2): komitmen afektif, kontinu, dan normatif.

3. Kinerja Auditor (Y1): kualitas kerja, pengetahuan, tanggung jawab, kerja sama, dan
disiplin.

4. Turnover Intention (Y2): niat meninggalkan pekerjaan dan mencari alternatif kerja

lain.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4. 1 Statistik Deskripsi

Responden berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa 59 orang atau 55%
adalah laki-laki dan 48 orang atau 45% adalah perempuan. Hal tersebut menunjukan
bahwa responden jumlahnya lebih banyak laki-laki. Dilihat dari sisi usia responden yang
berusia dibawah atau sama dengan 30 tahun sebanyak 60 orang atau 56%, yang berusia
31 sampai 40 tahun sebanyak 30 orang atau 28%. Selanjutnya yang berumur 41 sampai
50 tahun sebanyak 10 orang atau 9 %, dan yang berumur 51 tahun atau lebih sebanyak 7
orang atau 7%, hal ini menunjukkan bahwa anggota responden sebagian besar memiliki
usia yang relatif muda.

Dari segi pendidikan menunjukkan bahwa responden lulusan berpendidikan D3
sebanyak 23 orang atau 21%, berpendidikan S1 sebanyak 68 orang atau 64%,
berpendidikan S2 sebanyak 16 orang atau 15%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian
besar responden adalah lulusan S1.

Hasil uji validitas nilai Corrected Item Total Correlation ataur-hitung setiap
indikator lebih besar dari r-tabel = 0,160 (N - 2 =107-2 = 105, [J = 0,05) pada lampiran,
yang berarti indikator-indikator tersebut menunjukkan valid atau sah diteliti. Dari hasil
uji reabilitas menunjukkan nilai Cronbach Alpha atau r hitungnya lebih besar dari 0,70

(r standar), sehingga dapat disimpulkan realibel.

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Kategori
Deviation
Kepuasan Kerja 107 2.10 4.60 3.72 0.54 Tinggi
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Komitmen 107 2.30 4.70 3.85 0.49 Tinggi
Organisasi
Turnover Intention 107 1.40 4.10 2.65 0.61 Sedang

Statistik deskriptif menunjukkan bahwa kepuasan kerja dan komitmen organisasi
auditor berada pada kategori tinggi, sedangkan turnover intention berada pada kategori
sedang. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun auditor memiliki tingkat
kepuasan dan komitmen yang baik, potensi keinginan berpindah kerja masih tetap ada.

. 2 Pembahasan

Analisis menunjukkan seluruh instrumen valid dan reliabel (a > 0,7). Hasil

regresi menunjukkan:

a Kepuasan kerja — kinerja auditor: = 0,412, sig. 0,000

b Komitmen organisasi — kinerja auditor: § = 0,336, sig. 0,001

¢ Kinerja auditor — turnover intention: § =-0,457, sig. 0,000

d Kepuasan kerja — turnover intention: § =-0,392, sig. 0,000

e Komitmen organisasi — turnover intention: f§ =—0,321, sig. 0,003

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kinerja auditor terbukti memediasi
pengaruh kepuasan kerja terhadap turnover intention. Berdasarkan hasil uji Sobel,
diperoleh nilai one-tailed probability sebesar 0,000 (< 0,05), sehingga dapat disimpulkan
bahwa efek mediasi bersifat signifikan. Secara parsial, kepuasan kerja terbukti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor dengan koefisien B = 0,521
dan nilai signifikansi 0,000, sedangkan kinerja auditor berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap turnover intention dengan koefisien = —0,273 dan signifikansi
0,000. Selain itu, kepuasan kerja juga memiliki pengaruh langsung yang negatif dan
signifikan terhadap turnover intention dengan koefisien f = —0,269 dan signifikansi
0,007. Temuan ini menunjukkan bahwa kinerja auditor berperan sebagai mediasi parsial
(partial mediation) dalam hubungan antara kepuasan kerja dan turnover intention.

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan (Afsar et al., 2017) dan (DeConinck
& Beth, 2013) yang menyatakan bahwa kinerja memiliki hubungan negatif dengan
turnover intention. Selain itu, penelitian Kartikaningdyah dan Utami (2017) serta Ni’mah
et al. (2018) juga membuktikan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap

kinerja, sehingga memperkuat posisi kinerja auditor sebagai variabel intervening.
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Hasil pengujian selanjutnya menunjukkan bahwa kinerja auditor juga terbukti
memediasi pengaruh komitmen organisasi terhadap turnover intention. Uji Sobel
menghasilkan nilai one-tailed probability sebesar 0,000 (< 0,05), yang menunjukkan
bahwa efek mediasi signifikan. Secara langsung, komitmen organisasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja auditor dengan koefisien B = 0,369 dan
signifikansi 0,000. Selanjutnya, kinerja auditor berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap turnover intention dengan koefisien f = —0,273 dan signifikansi 0,000. Di sisi
lain, komitmen organisasi juga berpengaruh langsung secara negatif dan signifikan
terhadap turnover intention dengan koefisien p = —0,323 dan nilai signifikansi 0,004.
Temuan ini mengindikasikan bahwa kinerja auditor bertindak sebagai variabel mediasi
parsial dalam hubungan antara komitmen organisasi dan turnover intention., yang pada
akhirnya menurunkan niat untuk keluar dari organisasi.

Secara teoretis, temuan ini mendukung Teori Komitmen Organisasi Meyer dan
Allen, yang menyatakan bahwa individu dengan tingkat komitmen tinggi akan
menunjukkan usaha kerja yang lebih besar dan kinerja yang lebih baik. Peningkatan
kinerja tersebut kemudian berdampak pada rendahnya turnover intention, sebagaimana
dijelaskan dalam Teori Pertukaran Sosial. Auditor yang merasa terikat dan dihargai oleh
organisasi akan membalasnya dengan kinerja yang tinggi dan loyalitas kerja. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian (Setiyanto & Hidayati, 2017) serta Gusrianto et
al. (2014) yang menemukan bahwa komitmen organisasi berpengaruh negatif terhadap
turnover intention.

Penelitian Trisnaningsih (2007) dan Sapariyah (2011) juga mendukung temuan
bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor, sehingga
memperkuat peran kinerja auditor sebagai variabel intervening. Temuan ini konsisten
dengan penelitian Afsar et al. (2017), Omar & Ahmad (2020), dan Kartika & Utami
(2022) yang menegaskan bahwa peningkatan kinerja menjadi jalur penting dalam

menurunkan keinginan berpindah kerja.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, penelitian ini menyimpulkan bahwa
kepuasan kerja dan komitmen organisasi merupakan faktor penting yang berperan dalam

meningkatkan kinerja auditor sekaligus menurunkan tingkat turnover intention. Auditor
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yang memiliki kepuasan kerja dan komitmen organisasi yang tinggi cenderung
menunjukkan kinerja yang lebih baik, loyalitas yang lebih kuat, serta keinginan yang
lebih rendah untuk meninggalkan organisasi.

Kinerja auditor terbukti memiliki peran strategis dalam menekan turnover
intention dan berfungsi sebagai variabel intervening yang menjembatani pengaruh
kepuasan kerja dan komitmen organisasi terhadap turnover intention. Peningkatan
kepuasan kerja dan komitmen organisasi tidak hanya berdampak langsung pada
penurunan niat berpindah kerja, tetapi juga bekerja secara tidak langsung melalui
peningkatan kinerja auditor.

Secara teoretis, penelitian ini memperkaya kajian perilaku organisasi dan
akuntansi keperilakuan dengan menegaskan peran kinerja auditor sebagai variabel
penyalur yang strategis dalam hubungan antara kepuasan kerja, komitmen organisasi,
dan turnover intention. Secara manajerial, hasil penelitian ini menekankan pentingnya
Kantor Akuntan Publik untuk meningkatkan kepuasan kerja auditor melalui keadilan
kompensasi, peluang pengembangan karier, serta penciptaan lingkungan kerja yang
kondusif guna memperkuat komitmen organisasi dan menekan turnover intention.

Namun demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan, antara lain
penggunaan data cross-sectional, keterbatasan objek penelitian pada Kantor Akuntan
Publik, serta terbatasnya variabel yang diteliti. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan menggunakan desain longitudinal, memperluas objek dan wilayah penelitian,
serta menambahkan variabel lain seperti stres kerja, work-life balance, budaya
organisasi, dan gaya kepemimpinan agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi turnover intention.
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